
Hal: Penetapan Wali Adhol​ ​ ​ Merauke, Tanggal Bulan Tahun 

Kepada Yth. 

Ketua Pengadilan Agama 

Merauke 

Di Merauke 

Assalamu'alaikum wr. wb. 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

............................ BINTI ................................, NIK ........................, Lahir di 

......................., tanggal ...................., Umur ........ tahun, Agama 

.............., Pendidikan terakhir ..............., Pekerjaan ................, 

Alamat di Jalan ..................., RT........., RW.........., Kelurahan 

.................., Distrik ..............., Kabupaten .............., dengan 

menggunakan domisili elektronik pada alamat e-mail: 

............................., sebagai Pemohon; 

Pemohon bermaksud mengajukan permohonan penetapan wali adhol dengan 

dalil-dalil/alasan sebagai berikut: 

1.​ Bahwa Pemohon adalah anak kandung dari pasangan suami-isteri: 

a.​ Ayah Pemohon 
…………………. BIN ………………., NIK ……………., Lahir di ………, 

tanggal …………….., Umur …. tahun, Agama 

………….., Pendidikan terakhir ………, Pekerjaan 

…………………….., Alamat di Jalan ……………., 

Kelurahan XXXXXXX, Distrik …………., Kabupaten 

…………; 

b.​ Ibu Pemohon  
……………….. BINTI ……………., NIK ………….., Lahir di .................., 

tanggal ......................., Umur ..... tahun, Agama 

.................., Pendidikan terakhir ......., Pekerjaan 

..........................., Alamat di Jalan ................, 

Kelurahan .................., Distrik .............., Kabupaten 

.........................; 
2.​ Bahwa status Pemohon saat ini adalah perawan; 
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3.​ Bahwa yang menjadi wali nasab bagi Pemohon adalah ayah kandung 

Pemohon yang bernama ……………….. BIN ……………….., berumur .... 

tahun, Agama …………, pekerjaan ………….., beralamat di Jalan 

………….., Kelurahan ……………., namun ayah kandung Pemohon 

menolak menjadi wali nasab Pemohon dengan alasan (Alasan Penolakan 

Menjadi Wali Nasab) dengan orang tua Pemohon;  

4.​ Bahwa Pemohon hendak melangsungkan pernikahan dengan calon suami 

Pemohon: 

……………….. BIN ……………….., NIK ………………, Lahir di ..............., 

tanggal ……………….., Umur ..... tahun, Agama 

............, Pendidikan terakhir ........, Pekerjaan 

………….., Alamat di Jalan ……………, Kelurahan 

……………, Distrik ………….., Kabupaten ...............; 

di hadapan Pegawai Pencatat Nikah pada Kantor Urusan Agama (KUA) 

Distrik ................., Kabupaten .................; 

5.​ Bahwa hubungan antara pemohon dengan calon suami Pemohon tersebut 

sudah demikian erat dan sulit untuk di pisahkan, karena telah berlangsung 

selama .... tahun, dan Pemohon telah datang ke KUA Distrik ................ 

untuk mendaftarkan rencana pernikahan Pemohon (……………….. BINTI 
………………..) dengan calon suami Pemohon (……………….. BIN 
………………..), namun pihak KUA menolak, sebagaimana Surat Penolakan 

Nomor: B-......................., tertanggal ……………….., yang dikeluarkan oleh 

KUA Distrik .................., Kabupaten ................; 

6.​ Bahwa selama ini orang tua/keluarga Pemohon dengan orang tua/keluarga 

calon suami Pemohon, telah sama-sama mengetahui hubungan cinta kasih 

antara Pemohon dengan calon suami Pemohon tersebut; 

7.​ Bahwa Pemohon telah mencoba meminta ayah kandung Pemohon untuk 

menjadi wali nikah Pemohon namun ayah kandung Pemohon tetap 

menolak; 

8.​ Bahwa Pemohon berpendapat, bahwa penolakan ayah kandung Pemohon 

tersebut tidak berdasarkan hukum dan/atau tidak berorientasi pada 

kebahagiaan dan/atau kesejahteraan Pemohon sebagai anak kandungnya, 
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oleh karena itu Pemohon tetap bertekad bulat untuk melangsungkan 

pernikahan dengan calon suami Pemohon, dengan alasan: 

a.​ Pemohon telah dewasa dan telah siap menjadi seorang istri dan/atau ibu 

rumah tangga, begitu pula calon suami Pemohon juga siap untuk 

menjadi suami dan/atau kepala rumah tangga dan sudah mempunyai 

pekerjaan tetap; 

b.​ Pemohon dan calon suami Pemohon telah memenuhi syarat-syarat dan 

tidak ada larangan untuk melangsungkan pernikahan, baik menurut 

ketentuan Hukum Islam maupun Peraturan Perundang-Undangan yang 

berlaku; 

c.​ Pemohon sangat khawatir apabila antara Pemohon dan calon suami 

Pemohon tidak segera melangsungkan pernikahan akan terjadi hal-hal 

yang bertentangan dengan Hukum Islam; 

9.​ Bahwa Pemohon sanggup membayar semua biaya yang timbul akibat 

perkara ini; 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Pemohon mohon agar Ketua Pengadilan 

Agama Merauke Cq. Majelis Hakim segera memeriksa perkara ini, dan 

selanjutnya menjatuhkan penetapan yang amarnya berbunyi sebagai berikut: 

Primer: 

1.​ Mengabulkan permohonan Pemohon; 

2.​ Menetapkan wali nikah Pemohon yang bernama ……………….. BIN 
……………….. adalah wali adhal; 

3.​ Menetapkan Kepala KUA Distrik XXXXXX sebagai wali Hakim Pemohon 

untuk menikahkan Pemohon (……………….. BINTI ………………..) dengan 

calon suami Pemohon (……………….. BIN ………………..); 
4.​ Membebankan biaya perkara ini sesuai dengan peraturan yang berlaku; 

Subdider: 

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon penetapan seadil-adilnya; 

Demikian atas terkabulnya permohonan ini, para Pemohon menyampaikan 

terima kasih.  Wassalamu'alaikum wr. wb.  

Hormat Pemohon, 
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                                                       ……………….. BINTI ………………..​  
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